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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisa kinerja ruas jalan

Alai-By Pass yang ada, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Jalan Alai-By Pass termasuk kategori jalan kolektor sekunder,

yang telah mengalami perubahan di sisi jalan cukup signifikan,

diantaranya :

Jumlah bangunan di sisi Jalan Alai-By Pass pada tahun
2010 sebanyak 1430 unit, tahun 2013 sebanyak 2128 unit,
tahun 2016 sebanyak 2340 dan pada tahun 2019 sebanyak
2422 unit .

Ketersediaan lahan kosong pada tahun 2010 seluas 174 Ha,
167.3 Ha pada 2013, 165.8 Ha pada 2016 dan 163.7 Ha
pada tahun 2019.

Lebar jalan yang dulunya diperkirakan hanya setengah dari
lebar jalan saat ini.

Hingga tahun 2019 terdapat lebih kurang 781 bangunan
yang berada dalam garis sempadan bangunan (GSB)

sepanjang jalan Alai-By Pass.

Kinerja jalan Alai-By Pass mengalami penurunan dari tahun ke

tahun, dimana pada tahun 2016 nilai derajat kejenuhan jalan

Alai-By Pass sebesar 0.31 (ITP B), dan mengalami kenaikan
pada tahun 2017 dengan nilai 0.53 (ITP C), pada tahun 2018



naik menjadi 0.56 (ITP C) hingga pada tahun 2019 bernilai
0.60 (ITP C), hal ini menunjukkan bahwa hingga tahun 2019
jalan Alai-By Pass masih memiliki arus yang stabil tetapi

kecepatan dan gerak kendaraan dikendalikan.

Pada ruas jalan Alai-By Pass hanya terdapat satu petunjuk
berupa marka jalan yang menyatakan bahwa jalan tersebut

adalah jalan evakuasi tsunami

Kapasitas jalan Alai-By Pass mengalami penurunan dari tahun
2016 sebesar 5132.40 smp/jam, pada tahun 2017 masih bernilai
sama, namun pada tahun 2018 menurun menjadi 4850.40
smp/jam dan kembali turun menjadi 4704.89 smp/jam pada
tahun 2019.

Hingga tahun 2019 jalan Alai-By Pass masih memungkinkan
untuk digunakan sebagai jalur evakuasi tsunami di Kota
Padang, karena kapasitas jalan yang tersedia masih lebih besar

dibandingkan volume kendaraan yang ada.

Tingkat hambatan samping di Jalan Alai-By Pass mengalami
kenaikan setiap tahunnya, hal itu dilihat dari perubahan jumlah
bangunan, perubahan jumlah kendaraan, perubahan jumlah

penduduk serta melihat langsung kondisi di lapangan.
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5.2 Saran

Dari hasil analisa yang telah dilakukan, saran yang dapat

diberikan penulis adalah :

1. Sebaiknya dilakukan analisis kecukupan jalan evakuasi
secara menyeluruh untuk Kota Padang, berdasarkan
simulasi dari kinerja jalan jika bencana tsunami terjadi.

2. Untuk mengurangi tingkat hambatan samping akibat
kesadaran masyarakat untuk tidak parkir dan berhenti di
bahu jalan diperlukan adanya rambu petunjuk serta petugas
berwenang untuk siaga dan menegur serta memberi sanksi
jika terjadi pelanggaran.

3. Perlu adanya ketegasan pemerintah Kota Padang terhadap
toko dan pedagang kaki lima yang tidak menyediakan lahan
parkir.

4. Sebaiknya dipasang rambu petunjuk jalur evakuasi tsunami
sepanjang ruas jalan tersebut.

5. Pemerintah perlu bertindak tegas terhadap bangunan-
bangunan yang terkena GSB, agar tingkat hambatan

samping Jalan Alai-By Pass bisa berkurang.
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